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ABSTRAK 

 

Judul :Proses Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di Pondok Pesantren 

Raudlatul Falah Ds. Bermi Kec. Gembong Kab. Pati 

Penulis  : Kholisatin Nasihah 

NIM : 094211013 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif  dan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode diskriptif 

analitis. Data penelitian dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 

metode dianalisis dengan metode diskriptif yaitu dengan menelaah 

seluruh data kemudian diambil hal yang pokok kemudian disusun 

secara sistematis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an di pondok pesantren 
Raudlatul Falah Ds. Bermi kec. Gembong Kab. Pati”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan dan juga metode 

mengajar ustadz terhadap anak-anak yang berusia sekitar 6-12 tahun. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode yang dipakai 

adalah 

a. Metode musafahah 

b. Metode resitasi 

c. Metode takrir 

d. Metode mudarasah 

Proses pendidikan dan pengajaran itu berjalan secara 

bertahap, saling melengkapi, dan berkesinambungan. Artinya, jika 

anda sukses menanamkan cinta anak pada Al-Qur'an sejak tahap 

pertama maka untuk tahap selanjutnya, yaitu tahap anak berusia 6-

12 tahun, proses pengajaran itu akan lebih mudah dijalankan, karena 

pengajaran pada tahap ini bisa dibagi manjadi dua yaitu Pertama, 

berinteraksi dengan anak berusia 7-10 tahun. Dalam tahap ini kita 

menggunaka syara', “Ajarlah anak-anak pada usia 7 tahun dan 

pukullah jika sudah sampai 10 tahun”. Pada usia 7-10 tahun seorang 

anak itu lebih banyak membutuhkan bimbingan, dukungan dan 

dorongan dari siksaan, sanksi, dan celaan. Kedua, berinteraksi 

dengan anak berusia 11-13 tahun. Kemampuan daya tangkap anak 

akan bertambah seiring bertambahnya usia. Bersamaan dengan itu 

pula mulai tumbuh potensi-potensi anak yang dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan Al-Qur'an. Namun, seorang pendidik tetap harus 
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berusaha sekuat tenaga untuk menanamkan Al-Qur'an pada hati anak 

didiknya dengan baik. Untuk mendukung anak menghafal Al-

Qur'an, kita sebagai orang tua bisa memasukkan mereka ditempat 

Tahfidz Al-Qur'an yang bagus dan kalau bisa yang dekat dengan 

rumah. 

Seorang pendidik harus mengetahui karakter anak-anak 

yang ia bimbing. Beikut ini standar penting yang harus diingat oleh 

seorang pendidik dalam memahami karakteristik anak agar dapat 

membantu dalam menanamkan cinta anak pada Al-Qur’an. 
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TRANSLITERASI  ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ
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 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ̕ apostrof ء

 ya y ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa arab, seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftang dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama  Huruf latin  Nama  

Fathah A A 

 Kasrah I I 

 dhammah U U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, translitrasinya berupa 

gabungan huruf,yaitu: 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan ya Ai A dan i ي-----------

 Fathah dan wau au A dan u و-----------

 

 

 

 

 

 



viii 

3. Maddah 

Maddah atu vokal panjang yang lambangnha berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa tanda dan huruf, yaitu: 

Huruf arab Nama Huruf 

latin 

Nama 

 Fathah dan alif ى----ا  ----

atau ya 
Ᾱ A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di ي----

atas 

 Dhammah dan و-----

wau 

Ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qᾹla -  قال

 ramᾹ  -  رمى

 qĪla -  قيل
 yaqŪlu -  يقول

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/  

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfᾹl -  روضة الاطفال

 rauḍat ul aṭfᾹl -  روضة الاطفال   

 Ṭalḥah -  طلحة

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tamda syaddah atau tasydi, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 rabbanᾹ -  ربّنا

 nazzala -  نزّل

 al-birr -  البرّ

 al- hajj -  الحجّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tuisan arab dilambangkan dengan huruf 

...namun dalam transliterasi ini kata sandang ini dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti hurufsyamsiyah dan kata sandang 

hurufqomariyah. 

a. Kata sandang di ikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didelan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

b. Kata sandang di ikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didelan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh: 

جلرال   - ar- rajulu 

ةلسّيدا   - as- sayyidatu 

 asy- syamsu -  الشّمس

 al-qalamu -  القلم

 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذونتأخ   - ta'khużŪna 

 syai’un -  شيئ

 umirtu -  أمرت

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

atau harakat yang dihilagkan maka dalam transliterasi ini penulisan 
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kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

  wa innallᾹha lahuwa khair arrᾹziqĪn - وان االله لهو خير الرازقين

 ibrᾹhĪm al-khalĪl -  ابراهيم الخليل
 bismillᾹhi majrēhᾹ wa mursᾹhᾹ - بسم االله مجريها ومرسها

 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.   

Contoh: 

 wa mᾹ muhammadun illᾹ-       وما محمد الارسول

      rasŪl 
ل بيت وضع للناس للذي ببكت مباركان او  - inna awwala  

baitin wuḍ ̒a linnᾹsi lallażĪ 

bi bakkata mubᾹrakatan 

  alhamdu lillᾹhi rabbi -      الحمد الله رب العا لمين

      al-̒ᾹlamĪn 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman translitersi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. 
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MOTTO 

 

 

 

                      

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al- 

Hijr: 9). 

 

 

 )تعلم القران وعلمه (رواه البخرىخير كم من 
 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya”.(HR. Bukhori) 
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diperoleh sebelumnya. Dan diharapkan pengalaman tersebut dapat 

bermanfaat di masa yang akan datang. 
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